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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan panduan pelatihan keterampilan asertif untuk memfasilitasi siswa SMP mengembangkan keterampilan asertif. Model penelitian dan pengembangan yang digunakan mengadaptasi dari Borg and Gall. Produk pengembangan telah melalui tahapan penilaian ahli BK dan calon pengguna produk. Data dihimpun dengan menggunakan instrumen skala penilaian akseptabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah Inter-Rater Agreement Model. Berdasarkan hasil analisis data dari instrumen skala penilaian akseptabilitas, hasil penilaian ahli BK dan calon pengguna produk menunjukkan bahwa panduan pelatihan keterampilan asertif bagi siswa SMP telah memenuhi kriteria akseptabilitas yang meliputi empat aspek yaitu aspek kebermanfaat, aspek kelayakan, aspek ketepatan, dan aspek kepatutan. 
Kata Kunci : pengembangan, panduan, pelatihan keterampilan asertif, structured learning approach.  

Menurut Alberti & Emmons (1979: 273), asertif merupakan sikap berani menuntut hak-hak tanpa mengalami ketakutan atau rasa bersalah dan tanpa melanggar hak-hak orang lain. Cawood (1988: 87) menyebutkan bahwa perilaku asertif adalah ekspresi yang langsung, jujur, dan pada tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan atau hak-hak individu tanpa kecemasan yang tidak beralasan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Al’Ain & Mulyana (2013: 4) menunjukkan bahwa keterampilan asertif dapat meningkatkan komunikasi interpersonal yang efektif antara individu. Maka dari itu, banyak implikasi yang menghambat siswa dalam berkomunikasi dengan teman-temannya, salah satunya  yaitu belum dikembangkannya keterampilan asertif siswa, sehingga berdampak pada aspek kehidupan pribadi, sosial, belajar, dan karir.
Setiap siswa memiliki cara yang beragam dalam menunjukkan ketegasan terhadap respon perilaku dari teman-temannya. Bagi siswa yang belum memiliki sikap asertif, menghadapi kesulitan dalam mengekpresikan apa yang dipikirkan dan dirasakan secara proporsional atau berdasarkan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap asertif, agresif, dan pasif. Pearsons (dalam Aryani 2004: 19) membedakan tiga bentuk perilaku yaitu perilaku asertif, agresif, dan pasif. Sikap yang ditampakkan oleh individu yang berperilaku asertif adalah mampu menyatakan hak-hak dirinya tanpa mengorbankan hak-hak orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, serta menciptakan suasana komunikasi dengan penuh kejujuran dan keterbukaan. Sementara itu, ciri-ciri yang ditampakkan oleh individu yang berperilaku agresif terlihat dari sikap siswa dalam menyatakan hak-hak dirinya tanpa mempertimbangkan hak-hak orang lain, dapat mengeskpresikan perasaannya tetapi dengan melukai orang lain. Ciri-ciri dari perilaku pasif adalah gagal untuk menyatakan hak-hak pribadinya, terhambat dalam mengekspresikan perasaan dan keinginannya dengan tujuan untuk memenuhi tuntutan orang lain.
Keterampilan asertif terbukti dapat memberikan kemampuan bagi siswa untuk mengontrol keinginan dan mengelola sikap yang akan diberikan untuk menanggapi pengaruh yang muncul dari luar diri siswa, khususnya pengaruh yang berpeluang memberikan dampak buruk bagi perkembangan diri siswa. Keterampilan asertif sangat relevan untuk dimiliki oleh siswa yang memiliki kohesivitas yang tinggi dengan individu disekitarnya, karena dimanika yang muncul dalam hubungan interpersonal bersifat pribadi dan sosial, sikap yang ditunjukkan oleh siswa tidak hanya memberikan konsekuensi bagi siswa itu sendiri tetapi dapat membangun persepsi dari orang lain terhadap diri siswa. Pada dasarnya, pelatihan keterampilan asertif telah banyak dikembangkan dengan menggunakan pendekatan dan komponen keterampilan yang berbeda-beda, salah satunya adalah penelitian dan pengembangan panduan pelatihan keterampilan asertif dengan menggunakan model structured learning approach oleh Maria Erlinda (2011) dalam tesisnya yang berjudul Pengembangan Panduan Pelatihan Keterampilan Asertif Siswa SMP. Structured learning approach model atau pendekatan pembelajaran terstruktur adalah salah satu model teori belajar dan modifikasi perilaku dengan menggunakan teknik pengubahan perilaku dan reaksi individu terhadap peningkatan keterampilan tertentu (Sprafkin, 1993: 15). Keterampilan asertif siswa dapat berkembang dan terinternalisasi dalam diri siswa untuk dimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Konselor memiliki peran yang sangat penting untuk meningkatkan keterampilan asertif siswa, karena proses belajar hanya akan berhasil apabila siswa berada dalam suasana yang nyaman dan kondusif dalam tahap perkembangan yang optimal khususnya dalam kontek hubungan interpersonal dengan teman-temannya di sekolah. Fungsi bimbingan dan konseling salah satunya adalah fungsi pengembangan yang berperan untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh siswa yang meliputi bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir serta mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan kerja (Santoso, 2009: 16). Namun dalam kenyataannya, disekolah masih banyak ditemukan peran konselor dan implementasi fungsi serta tujuan bimbingan dan konseling yang belum maksimal. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan panduan pelatihan katerampilan asertif bagi siswa SMP dan untuk meningkatkan keterampilan asertif siswa SMP, karena seringkali siswa menemui hambatan dalam hubungan interpesonal sebagai dampak dari belum dikembangkannya keterampilan asertif  
METODE
Panduan pelatihan keterampilan asertif bagi siswa SMP ini dikembangkan meliputi, penilaian ahli BK dan penilaian calon pengguna produk. Penilaian ahli BK dilakukan oleh tiga orang ahli bimbingan dan konseling yang menilai skala akseptabilitas dari panduan yang dikembangkan. Sementara itu, penilaian oleh calon pengguna produk dilakukan oleh tiga orang konselor sekolah yang juga menilai skala akseptabilitas dari panduan yang dikembangkan. Metode penelitian ini diadaptasi dari pendekatan Research and Development dari Borg and Gall (1983). Langkah-langkahnya yaitu: 1) Melakukan studi pendahuluan; 2) Melakukan perencanaan; 3) Mengembangkan prototype produk awal; 4) Melakukan uji coba lapangan tahap awal; 5) Melakukan revisi terhadap produk; 6) Melakukan uji coba kelompok kecil; 7) Melakukan revisi terhadap produk operasional; 8) Melakukan uji lapangan operasional; 9) Melakukan revisi terhadap produk akhir; 10) Menyusun produk akhir panduan pelatihan keterampilan asertif yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan asertif siswa SMP. 
Pada  tahap pertama, dilakukan uji ahli BK dan tahap selanjutnya dilakukan uji calon pengguna produk. Data yang didapatkan dari penilaian ahli BK digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap panduan yang dikembangkan sebelum diberikan kepada calon pengguna produk untuk memberikan penilaian. Kegiatan yang dilakukan oleh ahli BK dan calon pengguna produk dalam tahap penilaian adalah mengisi angket skala penilaian akseptabilitas panduan pelatihan keterampilan asertif. Indikator skala akseptabilitas panduan pelatihan keterampilan asertif meliputi aspek kegunaan, aspek kelayakan, aspek ketepatan, dan aspek kepatutan. Teknik analisis data inter-rater agreement model dilakukan dengan cara menghitung tingkat kesepakan dari hasil uji ahli BK dan uji calon pengguna produk, data juga dianalisis secara kualitatif dengan mengkaji masukan-masukan yang diberikan oleh ahli BK dan calon pengguna produk pada lembar kritik dan saran dalam angket skala penilaian akseptabilitas panduan pelatihan keterampilan asertif,  selanjutnya dijadikan pertimbangan dalam melakukan revisi terhadap produk yang dikembangkan. 
HASIL PENGEMBANGAN
Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah panduan pelatihan keterampilan asertif untuk siswa SMP, terdapat tiga buku panduan pelatihan keterampilan asertif yang dihasilkan yaitu buku panduan pelatihan keterampilan asertif untuk konselor, buku panduan pelatihan keterampilan asertif untuk siswa, dan buku materi panduan paltihan keterampilan asertif. Pengembangan panduan palatihan keterampilan asertif bagi siswa SMP ini telah melalui beberapa proses penilaian dan proses revisi. Penilaian dilakukan oleh ahli BK dan calon pengguna produk (konselor sekolah).
Panduan pelatihan keterampilan asertif ini dikembangkan berdasarkan tahapan need assement yang dilakukan oleh peneliti, yang meliputi studi literatur dan pengamatan di lapangan. Hasil studi literatur tersebut menunjukkan bahwa siswa masih memiliki hambatan dalam menunjukkan ketegasan terhadap dinamika hubungan interpersonal yang bertentangan dengan keinginan siswa, atas hasil tersebut peneliti memutuskan untuk mengembangkan panduan pelatihan keterampilan asertif bagi siswa SMP karena dinilai benar-benar bermanfaat dan dibutuhkan oleh siswa untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan asertif dalam kontek hubungan interpersonal. Produk berupa panduan pelatihan keterampilan asertif bagi siswa SMP ini digunakan oleh konselor untuk memfasilitasi siswa mengembangkan keterampilan asertifnya melalui layanan bimbingan dan konseling  yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan asertif siswa dalam kontek hubungan interpersonal, dengan tujuan agar siswa dapat mengambil keputusan secara tegas dalam mengungkapkan segala sesuatu yang dirasakan kepada orang lain.
Dalam buku panduan pelatihan keterampilan asertif untuk siswa disusun secara sistematis dengan tahapan langkah-langkah pelatihan berdasarkan model structured learning approach (Sprafkin, 1993) yang terdiri dari tujuan umum, tujuan khusus, dan skenario kegiatan pelatihan. Buku panduan pelatihan keterampilan asertif untuk konselor terdiri dari pendahuluan, petunjuk umum pelatihan, dan prosedur pelatihan. Sementara itu, untuk buku materi panduan pelatihan keterampilan asertif terdiri dari pengantar dan kumpulan materi pelatihan.
Buku panduan pelatihan keterampilan asertif untuk konselor terdiri dari tiga bab, yang pertama adalah bab I pendahuluan berisi penjelasan tekait dengan keterampilan asertif dan metode pelatihan keterampilan asertif. Bab II yaitu petunjuk umum panduan pelatihan keterampilan asertif, berisi penjelasan terkait dengan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menentukan siswa yang mendapatkan pelatihan, menentukan jenis keterampilan asertif yang akan dilatihkan, menentukan tujuan pelatihan, menentukan alat pengukur pelatihan, menentukan teknik intervensi, dan menentukan jadwal penatihan. Bab III merupakan prosedur pelatihan, bab ini menjelaskan tentang tujuan umum, tujuan khusus, dan langkah-langkah pelatihan. Buku panduan pelatihan keterampilan asertif untuk siswa, bagian depannya terdiri dari cover, kata pengantar, dan daftar isi. Buku panduan pelatihan keterampilan asertif untuk siswa terdiri dari satu bab, yang membahas tentang tujuan umum, tujuan khusus, dan langkah-langkah pelatihan. Sementara itu, untuk buku materi panduan pelatihan keterampilan asertif, bagian depannya terdiri dari cover depan, kata pengantar, dan daftar isi. Buku materi panduan pelatihan keterampilan asertif terdiri dari dua bab, yang pertama adalah bab I pengantar berisi penjelasan tekait dengan sasaran pelatihan, materi pelatihan, dan komponen panduan pelatihan keterampilan asertif, sedangkan Bab II yaitu kumpulan materi pelatihan.
Produk pengembangan panduan pelatihan keterampilan asertif bagi siswa SMP yang diperuntukan bagi konselor dan siswa serta buku materi panduan pelatihan keterampilan asertif ini juga didesain secara menarik dengan kombinasi warna yang menarik, gambar penunjang yang tepat dan dapat dipahami oleh siswa serta tata letak yang sistematis. Selain itu, materi yang dibahas dalam panduan pelatihan keterampilan asertif bagi siswa SMP telah disesuaikan dengan lima komponen keterampilan asertif yang dilatihkan dan berdasarkan tujuan yaitu mengembangkan keterampilan asertif siswa SMP.     
Produk pengembangan barupa buku panduan pelatihan keterampilan asertif untuk konselor dan siswa serta buku materi pelatihan keterampilan asertif ini telah dinilai dan direvisi. Hasil penilaian ahli BK dan calon pengguna produk baik secara kuantitatif maupun kualitatif menjadi dasar untuk melakukan revisi terhadap produk, setelah panduan pelatihan direvisi maka dapat diketahui panduan pelatihan telah memenuhi spesifikasi produk pengembangan. Produk pengembangan dinyatakan telah memenuhi kriteria yang terkait dengan aspek kegunaan, aspek kelayakan, aspek ketepatan, dan aspek kepatutan. Secara keseluruhan panduan pelatihan keterampilan asertif bagi siswa SMP dapat diterima dari aspek keberterimaan (akseptabilitas) secara teori maupun praksis. Data hasil uji ahli BK dan uji calon pengguna produk terkait dengan aspek akseptabilitas panduan pelatihan keterampilan asertif dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.
Tabel 1. Tingkat kesepakatan ahli BK 
	Aspek Akseptabilitas
	Jumlah Aspek Kesepakatan
(Item)
	Presentase Rata-rata
	
Klasifikasi

	Aspek kegunaan
	10 pernyataan
	66,67%
	Tinggi

	Aspek kelayakan
	8 pernyataan
	66,67%
	Tinggi

	Aspek ketepatan
	20 pernyataan
	100%
	Sangat Tinggi

	Aspekkepatutan
	4 pernyataan
	100%
	Sangat Tinggi


 
Produk pengembangan ini telah melalui serangkaian tahapan uji coba, yaitu uji coba oleh ahli Bimbingan dan Konseling serta uji coba calon pengguna produk (konselor sekolah). Data hasil penilaian uji ahli dianalisis dengan menggunakan inter-rater agreement model, hasil yang diperoleh untuk penilaian terhadap panduan pelatihan keterampilan asertif adalah 66,67% ahli memberikan penilaian bahwa panduan pelatihan berguna, ahli memberikan peresentase penilaian 66,67% untuk aspek penilaian kelayakan yang menunjukkan bahwa panduan pelatihan yang dikembangkan telah layak, untuk aspek penilaian ketepatan panduan pelatihan keterampilan asertif ahli memberikan persentase 100% yang berarti bahwa panduan pelatihan yang dikembangkan sangat layak, dan ahli juga memberikan peresentase penilaian 100% untuk aspek kepatutan yang menunjukkan bahwa panduan pelatihan keterampilan asertif yang telah dikembangkan sangat patut.
Tabel 2. Tingkat kesepakatan calon pengguna produk (konselor)
	Aspek Akseptabilitas
	Jumlah Aspek Kesepakatan
(Item)
	Presentase Rata-rata
	
Klasifikasi

	Aspek kegunaan
	10 pernyataan
	66,67%
	Tinggi

	Aspek kelayakan
	8 pernyataan
	66,67%
	Tinggi

	Aspek ketepatan
	20 pernyataan
	66,67%
	 Tinggi

	Aspek kepatutan
	4 pernyataan
	66,67%
	 Tinggi



Tahap uji coba selanjutnya adalah penilaian yang dilakukan oleh calon pengguna produk (konselor sekolah). Setelah melaksanakan uji ahli BK, maka dilakukan revisi berdasarkan masukan-masukan dari ahli yang kemudian diimplementasikan dalam produk. Setelah revisi dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah uji calon pengguna produk. Uji calon pengguna produk dilakukan oleh tiga orang konselor, data hasil penilaian uji calon pengguna produk dianalisis dengan menggunakan inter-rater agreement model, hasil yang diperoleh untuk penilaian terhadap panduan pelatihan keterampilan asertif adalah rata-rata calon pengguna produk memberikan presentase penilaian 66,67% untuk aspek kegunaan panduan pelatihan yang menunjukkan bahwa panduan yang dikembangkan berguna, rata-rata calon pengguna produk memberikan presentase penilaian 66,67% untuk aspek kelayakan panduan pelatihan keterampilan asertif yang menunjukkan bahwa panduan yang dikembangkan layak. Calon pengguna produk juga rata-rata memberikan persentase penilaian 66,67% untuk aspek ketepatan panduan pelatihan keterampilan asertif yang menunjukkan bahwa panduan yang dikembangkan tepat. Sementara itu, rata-rata rata-rata calon pengguna produk memberikan presentase penilaian 100% untuk aspek kepatutan panduan pelatihan keterampilan asertif yang menunjukkan bahwa panduan yang dikembangkan sangat patut. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli BK dan calon pengguna produk, menunjukkan bahwa intrumen layanan bimbingan dan konseling dalam bentuk panduan pelatihan keterampilan asertif bagi siswa SMP telah memenuhi kriteria akseptabilitas yang telah ditentukan. Berikut data yang diperoleh dari dari uji calon ahli BK dan calon pengguna produk: 
	Berdasarkan tabel diatas terdapat perbedaan klasifikasi antara tingkat kesepakatan ahli BK dan calon pengguna produk dalam memberikan penilaian terkait akseptabilitas panduan pelatihan keterampilan asertif. Secara keseluruhan, terdapat perbedaan klasifikasi tingkat kesepakatan untuk aspek ketepatan dan aspek kepatutan. Ahli BK memberikan presentase 100% untuk aspek ketepatan dengan klasifikasi sangat tinggi dan memberikan presentase 100% juga untuk aspek kepatutan dengan klasifikasi sangat tinggi. Sementara itu, calon pengguna produk memberikan presentase 66,67% untuk aspek ketepatan dengan klasifikasi tinggi dan memberikan presentase 66,67% untuk aspek kepatutan dengan klasifikasi tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa panduan pelatihan keterampilan asertif bagi siswa SMP ini memenuhi kriteria akseptablitas yang selanjutnya dapat digunakan dalam proses pelatihan.     
Analisis hasil kesepkatan dari ahli BK dan calon penggun produk terhadap tingkat akseptabilitas dari panduan pelatihan keterampilan asertif dengan menggunakan inter-rater agreement model. Jumlah keseluruhan pernyataan dalam lembar skala akseptabilitas yang meliputi empat aspek adalah 42 pernyataan, dengan perincian 10 pernyataan untuk aspek kegunaan, 8 pernyataan untuk aspek kelayakan, 20 pernyataan untuk aspek ketepatan, dan 4 pernyataan untuk aspek kepatutan. Presentase kesepakatan yang diberikan berdasarkan banyaknya kesepakatan dari penilai, yang selanjutnya diklafikasikan berdasarkan presentase tersebut. Rata-rata ahli BK dan calon pengguna produk memberikan presentase kesepakatan 66,67% dengan klasifikasi tinggi.
Secara kualitatif, sebagian ahli BK dan calon pengguna produk menilai bahwa bahasa yang digunakan kurang jelas/kurang sederhana, dan umumnya menilai perlunya variasi media dalam memberikan pelatihan. Berdasarkan masukan tersebut, maka revisi dilakukan berdasarkan masukan yang diberi oleh ahli BK dan calon pengguna produk. Revisi dilakukan bukan pada langkah-langkah pelatihan yang telah ditentukan melainkan pada teknik penulisan dan variasi media dalam memberikan pelatihan agar lebih menarik bagi siswa SMP.
PEMBAHASAN
Keterampilan asertif merupakan faktor penting yang harus dikuasai bagi siswa SMP, para ahli (Alberty & Emmons, 1978) menawarkan sikap asertif sebagai bentuk keterampilan sosial yang tepat untuk berbagai situasi sosial. Sikap asertif terwujud melalui ketergasan dalam memberikan respon yang relevan dan konsisten dengan tuntutan konteks sosial. Bersikap asertif antara lain dengan memberikan dan menerima afeksi, memberi pujian, mampu memberi dan menerima kritik, memberi atau menolak permintaan, kemampuan mendiskusikan masalah, berargumentasi, serta bernegosiasi. Menurut Lange dan Jakubowski (Miasari, 2012) asertif berkaitan dengan tingkah laku dalam hubungan interpersonal yang ditandai dengan kemampuan seseorang mengekspresikan pikiran, perasaan, dan keyakinan yang diungkapkan secara langsung, jujur, tepat, dan tidak melanggar hak asasi orang lain. Sehingga untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal dapat dilakukan dengan pelatihan-pelatihan, salah satunya adalah pelatihan asertif. Goldstein (Sunardi, 2010) menyatakan latihan asertif merupakan rangkuman yang sistematis dari ketrampilan, peraturan, konsep atau sikap yang dapat mengembangkan dan melatih kemampuan individu untuk menyampaikan dengan terus terang pikiran, perasaan, keinginan dan kebutuhannya dengan penuh percaya diri sehingga dapat berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, dalam pelatihan keterampilan asertif yang dikembangkan ini terdapat lima komponen keterampilan asertif yang dilatihkan kepada siswa yaitu: (1) Keterampilan meminta izin;        (2) Keterampilan negosiasi; (3) Keterampilan membantu orang lain; (4) Keterampilan menggunakan kontrol diri; dan (5) Keterampilan berbagi sesuatu. Sehubungan dengan hasil penelitian dan pengembangan menunjukkan bahwa sebagian besar ahli BK dan calon pengguna produk memberikan kalsifikasi penilian yang tergolong tinggi untuk empat aspek dalam skala penilaian akseptabilitas (lihat tabel 1 dan 2).
Pelatihan keterampilan asertif merupakan tempat melatih dan membiasakan siswa berperilaku asertif dalam hubungan sehari-hari dengan orang-orang disekitarnya. Dalam pelatihan keterampilan asertif, siswa dilatih untuk mempelajari respon-respon asertif dalam berbagai situasi dengan menggunakan pendekatan yang bersifat simultan, yakni dengan melatih keterampilan asertif yang terintegrasi dari seluruh keterampilan asertif yang dilatihkan dalam situasi yang berkaitan dengan respon asertif yang sederhana pada situasi umum hingga respon yang lebih kompleks dalam situasi yang lebih spesifik. 
	Dalam mengembangkan panduan pelatihan keterampilan asertif ini, peneliti memilih untuk menggunakan model Structured Learning Approach. Hal ini dikarenakan aspek usia siswa yang tergolong muda dan petimbangan bahwa melalui tahapan pelatihan yang terstruktur dapat lebih memudahkan siswa dalam mengikuti setiap tahapan dalam pelatihan.
Keterampilan asertif bukanlah sesuatu yang sudah ada sejak lahir, sehingga untuk membentuk dan membiasakan siswa berperilaku asertif diperlukan pelatihan asertif yang bertahap dan sebaiknya dimulaia sejak usia dini. Hal ini terbukti dari hasil kesepakatan ahli BK dan calon pengguna produk yang menilai bahwa panduan pelatihan keterampilan asertif digolongkan bermanfaatn dan tepat untuk diberikan kepada siswa SMP.   
Jadi, berdasarkan uraian diatas secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa panduan pelatihan keterampilan asertif bagi siswa SMP telah memenuhi kriteria akseptabilitas secara teoritis maupun praksis, namun panduan pelatihan ini juga memiliki kelemahan yaitu belum diujicobakan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan asertif yang dimiliki, sehingga belum diperoleh gambaran secara menyeluruh terkait dengan keefektifan dari produk yang telah dikembangkan.  
KESIMPULAN
Berdasarkan masukan dari ahli BK dan calon pengguna produk dapat disimpulkan bahwa kejelasan uraian teori dan kesesuaian langkah-langkah pelatihan umumnya bisa dikatakan berguna, tepat, layak, dan patut berdasarkan empat aspek dalam lembar skala penilaian akseptabilitas panduan, yang dilihat dari hasil presentase kesepakatan oleh ahli BK dan calon pengguna produk. 
Dikaitkan dengan tujuan umum panduan pelatihan keterampilan asertif yaitu mengembangkan keterampilan asertif siswa SMP dalam kontek hubungan interpersonal, maka dapat dikatakan bahwa hasil analisis data kesepakatan ahli BK dan calon pengguna produk menunjukkan tujuan tersebut. Ini berarti bahwa panduan pelatihan asertif yang dikembangkan telah memenuhi tujuan dari bimbingan pribadi-sosial yakni mengatasi berbagai pergumulan batin dan memperbaiki hubungan kemanusiaan dengan sesama (Winkel, 1997).
Berdasarkan tujuan panduan pelatihan keterampilan asertif yang pada hakikatnya merupakan intervesi terhadap pengembangan keterampilan asertif siswa ini, diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk mengembakan keterampilan asertif remaja dalam menyeimbangkan (balance), memadukan (integration), dan menata ulang (consolidation) terhadap apa yang terjadi ataupun mencegah potensi-potensi hambatan yang muncul dalam menghadapi dinamika sosial yang menjadi gejolak dan harapan/tuntutan masyarakat, khususnya dalam lingkungan sekolah dan keluarga. Manfaat lanjutan yang didapat adalah siswa mampu mengevaluasi sikapnya sehingga lebih terarah ke tujuan pelatihan keterampilan asertif dan lebih percaya diri dalam hubungannya dengan orang lain, yang akhirnya siswa akan memperoleh penghargaan positif dari lingkungan sosial khususnya teman sebaya, orang tua dan guru, dengan kata lain panduan pelatihan keterampilan asertif ini telah mengimplementasikan fungsi preventif dan fungsi pengembangan dalam bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan bidang pribadi-sosial siswa.
Dikaitkan dengan hambatan yang dihadapi siswa yaitu fenomena kurangnya sikap asertif yang terjadi dalam hubungan interpesonal siswa sebagai dampak dari belum dilatihkannya secara optimal keterampilan asertif kepada siswa, padahal keterampilan asertif merupakan salah satu keterampilan sosial yang menjadi dasar dalam membina hubungan interpesonal yang berkualitas, maka dapat dikatakan bahwa berdasarkan data uji ahli BK dan calon pengguna produk menunjukkan bahwa panduan pelatihan keterampilan asertif sangat dibutuhkan oleh siswa. Kekuatan panduan pelatihan ini adalah kemampuannya mengembangkan keterampilan asertif siswa agar memiliki ciri-ciri keterampilan asertif, yaitu menghormati hak-hak orang lain, berani mengemukakan pendapat secara langsung, jujur, situasi dan kondisi hubungan interpersonal, dan bahasa tubuh (Lange dan Jakubowski, 1978). Titik lemah dari panduan pelatihan ini adalah memerlukan waktu yang cukup banyak selama proses pelatihan, di sisi lain waktu yang khusus dialokasikan untuk layanan bimbingan dan konseling seringkali sangat terbatas di sekolah.     
SARAN   
Beberapa saran pemanfaatan produk perlu untuk diperhatikan oleh konselor maupun siswa sebagai pengguna produk. Konselor diharapkan memahami kajian mengenai langkah-langkah dalam proses pelatihan, sebelum memberikan layanan bimbingan dan konseling. Konselor diharapkan mengkaji dengan menyeluruh panduan pelatihan keterampilan asertif yang meliputi buku konselor, buku siswa, dan buku materi mengingat terdapat penglangan-pengulangan dalam tahapan pelatihan yang dikhususkan bagi siswa yang belum menunjukkan keterampilan asertif yang dikehendaki selama proses pelatihan. Tujuannya adalah agar proses pelatihan dapat terlaksana dengan baik. Partisipasi aktif dari siswa dengan mengikuti setiap tahapan pelatihan secara kooperatif dapat mengembangkan keterampilan asertif yang dimiliki, tujuan ini dapat tercapai dengan cara siswa mempelajari secara seksama langkah-langkah pelatihan dalam buku siswa dan mengikuti seluruh arahan yang diberikan oleh konselor serta mengerjakan format tugas rumah yang telah disediakan.
Disarankan juga agar produk lebih lanjut disusun dalam bentuk buku yang tercetak lebih bagus (tampilan cover dan layout) terutama untuk meningkatkan kemenarikan panduan bagi siswa. Panduan pelatihan juga perlu dimodifikasi untuk keperluan layanan bimbingan dan konseling bagi siswa dengan tingkat/jenjang pendidikan yang berbeda dengan mempertimbangkan karakteristik siswa.
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